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SUMMARY

Immanuel Simanjuntak. Evaluation of the Distribution of Oil Palm (Elaeis
guineensis Jacg.) Roots at Different Distances and Soil Depths (Supervised by
BAKRI). Oil palm plants have a very important role for Indonesia, especially in
the development of national plantations. Oil palm (Elaeis guineensis Jacg.) is a plant
with fibrous roots. These fibrous roots grow from the entire base of the stem to a
depth of 0.45 m and a length of up to 20 m depending on soil type, nutrient
availability, water and consist of primary, secondary, tertiary and quaternary roots.
The purpose of this study was to determine the effect of soil chemic properties at
various depths and distances from the plants on the distribution of roots of oil palm
plants and to determine the distribution of primary, secondary and tertiary roots of
oil palm plants at several depths and distances.

Sampling using purposive sampling method with a sample of 27 points. Parameters
taken included, Root distribution, pH, N-Total, C-Organic, Available

P. This research was carried out by drilling the soil at each sample point until the
root layer was visible to check the distribution of oil palm. The research has
chemical properties in swampland including very acidic soil pH with a value of
<4.5. C-Organic value is very low to high with a value of 0.08-5.67%. N-Total soil
value is very low to low to high 0.09 — 1.13%. Likewise, the value of P- Available
soil is very low to high with a value of 14.11 - 70.34 ppm. Based on data on the
total dry weight of the primary, secondary and tertiary roots of trees 1, 2 and 3 based
on depth and distance, it was found that the dry weight of the roots was the highest
ie at a depth of 0-30 cm with a distance of 50 cm. Root weight at a depth of 31-60
and 61-90 cm was less than at a depth of 0-30 cm, but at a depth of 31-60 cm the
root weight was more dominant than at a depth of 61-90 cm
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RINGKASAN

Immanuel Simanjuntak. Analisis Distribusi Perakaran Tanaman Kelapa
Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Dengan Metode Pengeboran Pada Jarak dan
Kedalaman Tanah yang Berbeda (Dibimbing oleh BAKRI)

Tanaman kelapa sawit memiliki peran yang sangat penting bagi Indonesia,
khususnya dalam pembangunan perkebunan nasional. Kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq.) adalah tanaman berakar serabut. Akar serabut ini tumbuh dari
seluruh pangkal batang hingga kedalaman 0.45 m dan panjang mencapai 20 m
tergantung jenis tanah, ketersediaan hara, air dan terdiri dari akar primer, sekunder,
tersier serta kuarterner. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dari sifat kimia tanah pada beberapa kedalaman dan jarak dari tanaman
terhadap persebaran akar tanaman kelapa sawit serta untuk mengetahui persebaran
akar primer sekunder dan tersier tanaman kelapa sawit pada beberapa kedalaman
dan jarak.

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan
pengambilan sample sebanyak 27 titik. Parameter yang diambil meliputi, Distribusi
perakaran, pH, N- Total, C-Organik, P tersedia, pada penelitian ini dilakukan
dengan cara pengeboran tanah pada setiap titik sampel hingga terlihat lapisan
perakaran untuk mengecek sebaran kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada lokasi penelitian mempunyai sifat kimia pada lahan rawa di antaranya
pH tanah sangat masam dengan nilai < 4,5. Nilai C- Organik sangat rendah sampai
tinggi dengan nilai 0,08-5,67 %. Nilai N- Total tanah sangat rendah sampai rendah
sampai tinggi 0,09 — 1,13%. Begitu juga nilai P- Tersedia tanah sangat rendah
sampai tinggi dengan nilai 14,11 - 70,34 ppm berdasarkan dari data jumlah seluruh
berat kering akar primer sekunder dan tersier pohon 1,2 dan 3 berdasarkan
kedalaman dan jarak, didapati bobot kering akar paling tinggi yaitu pada
kedalaman 0-30 cm dengan jarak 50 cm. Bobot akar pada kedalaman 31-60 dan 61-
90 cm lebih sedikit dibandingkan dengan kedalaman 0- 30 cm, namun pada
kedalaman 31-60 cm bobot akar lebih dominan dibandingkan dengan kedalaman
61-90 cm.

Kata Kunci : Kelapa Sawit, Sifat Kimia, Sistem Perakaran
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elais guineensis Jacg.) merupakan salah satu komoditi
perkebunan yang paling banyak ditanam di Indonesia karena Indonesia merupakan
salah satu tempat strategis untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Kelapa sawit
juga merupakan komoditi perkebunan yang memiliki prospek cerah sebagai sumber
penghasil devisa negara, pajak serta mampu menciptakan lapangan kerja bagi
masyarakat. Kelapa sawit telah membawa nama Indonesia di pasar dunia sebagai
salah satu eksportir terbesar minyak kelapa sawit baik Crude Palm Oil (CPO)
maupun Palm Kernel Oil (PKO). Diketahui volume dan nilai ekspor CPO pada
tahun 2015 adalah 19.043.783 ton dan 11.581.725 US$, sedangkan volume dan nilai
ekspor PKO pada tahun 2014 ialah 1.278.534 ton dan 1.158.766 US$ (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2015). Besarnya volume ekspor CPO dan PKO tidak terlepas
dari luasnya perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Diketahui bahwa luas
perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2016 adalah 11.672.861 ha
dengan produksi sebesar 6.700.138 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015).

Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus mengalami pengingkatan di
setiap wilayah, salah satunya ialah provinsi Sumatera Barat khususnya Kabupaten
Dharmasraya. Dharmasraya merupakan Kabupaten dengan luas perkebunan
terbesar ke-2 di Sumatera Barat setelah Kabupaten Pasaman Barat. Luas
perkebunan kelapa sawit rakyat di Dharmasraya pada tahun 2015 ialah 30.495,19
ha dengan produksi 374.020,50 ton (Dinas Perkebunan dan Kehutanan
Dharmasraya, 2016)Perluasan lahan kelapa sawit tersebut tidak saja pada lahan
pertanian yang produktif tetapi juga pada lahan marjinal. Tanah-tanah yang
berpotensi dalam pengembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia yaitu tanah
mineral masam. Akan tetapi jenis tanah ini bila di gunakan untuk budidaya tanaman
perkebunan terutama tanaman kelapa sawit dihadapkan pada kendala baik secara

fisik, kimia, maupun biologi (Antari et al., 2014).
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Tanaman kelapa sawit banyak dibudidayakan pada tanah mineral, namun saat
ini luas areal lahan mineral semakin berkurang sehingga pengembangan kelapa
sawit diarahkan pada pemanfaatan kawasan gambut (Soewandita, 2018). Menurut
Firmanyah (2014), tanaman kelapa sawit cukup adaptif karena dapat tumbuh dan
berproduksi dengan optimal pada berbagai jenis agroekosistem baik lahan kering
maupun agroekosistem kawasan rawa seperti gambut dan lahan sulfat masam.
Kelapa sawit sebagai salah satu jenis tanaman perkebunan yang banyak
dikembangkan memiliki prospek yang tinggi untuk dikembangkan (Fauzi et al.,
2012). Indonesia memiliki areal kelapa sawit terluas di dunia, yaitu 34,18% dari

luas kelapa sawit dunia (Fauzi et al., 2012).

Akar merupakan organ tanaman yang memainkan peran penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Lynch, 2011). Beberapa fungsi vital
akar tanaman yang paling umum adalah berperan dalam penyerapan air dan hara
(Yahyaetal., 2010), serta sebagai penopang tegaknya tanaman(Jourdan et al., 2000;
Intara et al., 2018). Selain berfungsi untuk menyerap air dan hara dari dalam tanah,
akar juga berfungsi untuk menyimpan cadangan karbohidrat non- struktural (Evert,
2006). Kemampuan akar tanaman untuk menyerap air dan hara dari dalam tanah
erat kaitannya dengan proses fotosintesis tanaman (Dubrovsky & Laskowski,
2017). Akar juga berperan dalam pergerakan karbon dan energi yang berasal dari
kanopi ke dalam tanah, hal tersebut menggambarkan bahwa akar juga berperan
dalam siklus biogeokimia karbon (Koh dan Wilcove, 2008; Smith et al., 2012).

Karakteristik akar atau root characteristic di dalam tanah sangat bervariasi
antara satu jenis tanah dengan jenis tanah lainnya. Kondisi ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor termasuk sifat fisik tanah yang meliputi struktur tanah, distribusi
partikel tanah, distribusi ukuran pori tanah, kemampuan tanah menyimpan air dan
udara, dan komposisi faktor biotik di dalam tanah (Ralisch dan Conti, 2012; Li et
al., 2015a; Blume et al., 2016; Ren et al., 2018). Selain sifat fisik, sifat kimia tanah
juga akan memengaruhi perkembangan akar tanaman (Nyoki dan Ndakidemi,
2018). Sebagai contoh, pada tanah masam seperti ordo tanah Ultisols yang

sebarannya sekitar 25% dari total luasan darat Indonesia (Sipayung et al.,
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2014; Syahputra et al., 2015), sistem perakaran tidak berkembang karena kelarutan
unsur Al yang cukup tinggi akibat pH tanah yang rendah (Yahya et al., 2010; Sun
etal., 2011).

Selain secara langsung memengaruhi perkembangan perakaran tanaman,
kelarutan Al yang tinggi dapat meningkatkan fiksasi Fosfor (P), sehingga kadar P
tersedia yang rendah umum ditemukan pada tanah masam (Fitriatin et al., 2014;
Husnain et al., 2014). Fosfor memegang peran penting sebagai komponen
molekuler dalam ATP, ADP, NAD dan NADPH yang mengontrol berbagai reaksi
dalam tanaman seperti fotosintesis, respirasi, sintesis protein dan asam amino serta
transportasi hara (Boroomand dan Grouh, 2012). Fosfor juga merupakan hara
makro yang sangat penting bagi perkembangan akar, terutama pada awal
pertumbuhan (Redzuan et al., 2013). Defisiensi P akan mempengaruhi pertumbuhan
dan mengurangi produktivitas tanaman. Dalam upaya menjaga kelangsungan
berbagai proses dalam tanaman serta meningkatkan P tersedia untuk perkembangan
akar, maka diperlukan aplikasi pupuk P. Selain itu, aplikasi pupuk P dapat
memperbaiki sifat kimia tanah melalui perbaikan pH tanah (Anggraini et al., 2009).

Menurut Pahan (2010) sistem perakaran kelapa sawit merupakan sistem akar
serabut yang menyebar secara merata pada permukaan tanah. Luas perakaran ini
biasanya setara dengan luas proyeksi tajuk. Akar tanaman kelapa sawit terdiri atas
akar primer, akar sekunder, akar tersier dan akar kuartener. Akar tanaman kelapa
sawit berfungsi sebagai penyerap unsur hara dalam tanah, respirasi tanaman dan
sebagai penyangga berdirinya tanaman kelapa sawit. Sebaran perakaran tanaman
kelapa sawit di tanah gambut berbeda dengan sebaran perakaran tanaman kelapa
sawit di tanah mineral, sebaran perakaran tanaman kelapa sawit di lahan rawa lebih
sempit atau pendek dari pangkal batang dibandingkan di tanah mineral.
Penyempitan atau pendeknya akar tanaman kelapa sawit di lahan rawa ini
menyebabkan tidak maksimalnya perkembangan perakaran tanaman kelapa sawit
di tanah rawa. Penyebaran perakaran tanaman kelapa sawit pada tanah gambut
dipengaruhi oleh beberapa sifat fisik dan kimia tanah diantaranya yaitu tingkat

kemasaman tanah, ketersediaan unsur hara, dan porositas tanah.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah
dari penelitian ini yaitu Pola sebaran perakaran tanaman kelapa sawit di lahan rawa
sampai saat ini belum diketahui dengan jelas dan belum banyak yang melakukan
penelitian tersebut.
1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mempelajari pola sebaran tanaman kelapa sawit di lahan rawa
2. Untuk mempelajari karakteristik sifat kimia (pH,N- Total, P- Tersedia dan C-
Organik) pada sebaran tanaman kelapa sawit di lahan rawa
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi secara lengkap tentang

sebaran perakaran tanaman kelapa sawit di lahan rawa
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